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ABSTRACT

PT. APF is an international textile company that
focuses on producing textile yarns located in Kendal
district, Semarang city. This study aims to create a
system using knowledge storage and management that
is useful for sharing HR knowledge and to increase the
speed of all handling conflicts. . The author reveals
that using the existence of news knowledge
management can facilitate organization and provide
information and knowledge for the company, it can
also increase the speed of handling conflicts that occur
in the company
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Tbk

Abstrak

PT. APF adalah keliru satu Perusahaan Tekstil sekala Internasional yang penekanan menghasilkan
benang tekstil yang berlokasi pada kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan buat
menciptakan suatu sistem menggunakan penyimpanan dan pengelolaan pengetahuan yang berguna buat
share pengetahuan SDM dan buat meningkatkan kecepatan segala sesuatu penanganan atas suatu konflik..
acara ini diciptakan menggunakan memakai bahasa pemrograman php atau Hypertext Pre-processor dan
Database management system (DBMS). Penulis mengungkapkan bahwa menggunakan adanya manajemen
pengetahuan berita ini sanggup memberi kemudahan organisasi dan menunjukkan suatu berita dan pula
pengetahuan bagi perusahaan, pula sanggup buat meningkatkan kecepatan pada penanganan konflik yang
terjadi pada perusahaan.
Kata Kunci: Sistem Informasi, Knowledge Management System, SECI
1. PENDAHULUAN

PT APF merupakan perusahaan textile menghasilkan Benang Polyester menurut material hingga
benang jadi siap pakai. Pemerataan pengetahuan antar karyawan pada perusahaan masih belum merata,
akibatnya pengetahuan karyawan mengenai mekanisme kerja, produk perusahaan dan mekanisme
perusahaan lainya pada organisasi masih sangat kurang, sebagai akibatnya sering terjadi kesalahan yang
sama dan terulang balik lantaran kurangnya fakta atau pengetahuan karyawan.

Sistem pengelolaan dokumentasi pengetahuan pada perusahaan belum terdapat, dan berita tentang
peraturan atau anggaran kerja jua masih memakai manual yaitu menggunakan media cetak yang ditempel
pada papan pengumuman dan akan dilepas nantinya bila terdapat peraturan baru, padahal berita tadi masih
diharapkan sang karyawan.
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PT. APF mempunyai hambatan pada pengiriman produk ke bagian lain dan terdapat beberapa
hambatan yang berkaitan menggunakan keterlambatan perkara kabar, sebagai akibatnya terkadang
mengalami gangguan pada proses kabar pengiriman produk dan produk terlanjur diproses, padahal produk
yang dikirim tidak sinkron menggunakan permintaan.

Selain itu poly konflik Knowledgeyang hilang apabila terdapat karyawan yang keluar berdasarkan
perusahaan terutama pengetahuan yang terdapat didalam otak atau pikiran seseorang, padahal berita yang
diperoleh berdasarkan suatu pengalaman langsung adalah pengetahuan dan jua sangat krusial bagi
perusahaan, apabila pengetahuan tadi hilang tanpa pada simpan terlebih dahulu pada perusahaan akan
merugikan perusahaan yang seharusnya mampu sebagai aset tidak ternilai bagi organisasi didalam
perusahaan, dan akibatnya ketika terdapat karyawan baru menjadi pengganti, perusahaan perlu buat
menaruh pembinaan buat karyawan baru lebih lama, dan menghabiskan waktu, itu lantaran belum adanya
media buat menyimpan yang mampu memfasilitasi penyimpanan pengetahuan didalam perusahaan.

Metode SECI dipilih dalam pelenitian ini lantaran menggunakan metode ini memungkinkan
sebuah pengelolaan pengetahuan sebagai lebih efektif dan lengkap menggunakan 4 mode transfer
pengetahuan yaitu, Sosialization, Externalization, Combination, dan Internalization.

Diperoleh dua rumusan pertarungan antara lain merupakan mampu dicermati dibawah ini:
1. Bagaimana membangun solusi penanganan perkara pada perusahaan yang lambat dan berpotensi
merugikan perusahaan lewat sebuah sistem Knowledge Management System menggunakan Metode
SECI
2. Bagaimana menyediakan wadah dan mengelola pengetahuan yang mampu bermanfaat bagi
organisasi lewat sebuah sistem Knowledge Management System menggunakan Metode SECI.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Alter dalam (Kadir,2014) mendefinisikan sistem pendukung keputusan (SPK) atau
Decision Support System (DSS) adalah sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan pada situasi
yang semistruktur dan situasi yang tidak terstruktur di mana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat.

2.2. Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW adalah salah satu metode dari Multiple Attribute Decision Making (FMADM) yang
paling sering digunakan. Metode ini merupakan dasar dari sebagian metode FMADM yang seperti AHP
dan PROMETHEE yang menghitung nilai akhir alternatif yang diberikan. Metode SAW sering juga dikenal
istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

TACIT BXPLICIT
(SOSIALFZATION) (EXTERNALIZATION)
TACIT B.G., TEAM MEETINGS AND | E.G., DIALOG WITHIN TEAM
DISC USSIONS ANSWER QUESTION
{INTERNALIZATION) {COMBINATION)
E.G., LEARN FROM A B.G., B-MAIL A REPORT
EXPLICIT EPORT

Gambar 1. Konversi Kowledge
2.3. Pengertian Knowledge Management (KM)

Manajemen Pengetahuan atau Knowledge Management adalah bagian menurut tindakan yang
mampu membantu suatu perusahaan buat malkukan indentifikasi, pemilihan, pengelolaan, memberikan dan
share keterangan dan pula skill individu dimana ini pula bagian menurut aset perusahaan dan secara
langsung pula adalah bagian daripada organisasi menggunakan cara no terstruktur. [5]

Mclnerney pada [2] mendefinisikan Manajemen Pengetahuan atau Knowledge Management yaitu
keliru satu bagian menurut cara pada mempertinggi knowledge yang berguna didalam suatu perusahaan,
keliru satu misalnya merupakan menggunakan melakukan dan membiasakan saling berkomunikasi
pegawai satu menggunakan pegawai lainnya, lalu jua menaruh setiap individu kesempatan buat selalu
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belajar, dan jua selalu membuatkan pengetahuan atau pengalaman. Sehingga menggunakan cara misalnya
ini sanggup membentuk dan mempertahankan peningkatan value menurut inti kompetensi usaha
menggunakan memanfaatkan teknologi keterangan yang terdapat waktu ini.

2.4. Knowledge Management System (KMS)

Knowledge Management System atau sistem manajemen pengetahuan adalah suatu sofware atau
pelaksanaan yang dibentuk buat menaruh fasilitas penangkapan, penyimpanan, pencarian, share infomasi
dan penggunaan balik suatu keterangan atau dokumentasi yang telah terdapat sebelunya. Aplikasi sistem
manajemen pengetahuan ini mempunyai fungsi menyediakan dasar nilai bagi perusahaaan, menstimulasi
pada aktivitas manajemen agar permanen penckanan dalam suatu hal yang dipercaya krusial sang
perusahaan. [3]

Sistem manajemen pengetahuan merupakan suatu sistem yang dibuat guna mengelola manajemen
pengetahuan (Knowledge Management) lantaran manajemen pengetahuan ini merupakan adalah suatu hal
yang lingkupnya sangat luas dan jua sangat kompleks atau lengkap. [5]

2.5. Metode SECI

Nonaka, I dan Takeuchi, H pada jurnalnya [7] mengemukakan metode SECI merupakan suatu
aktivitas buat membicarakan warta yang mampu menciptakan suatu organisasi buat mampu memanajemen
proses tadi menggunakan efektif, berikut merupakan 4 mode SECI:

1. Sosialisasi, yaitu adalah aktivitas share pengalaman dan menggunakan demikian membangun
pengetahuan yang belum terdumentasi misalnya misalnya contoh mental dan keterampilan teknis.
Pengetahuan yang belum terdomuntasi mampu dihasilkan tanpa memakai bahasa melalui observasi,
imitasi, dan praktek.

2. Eksternalisasi, yaitu kegiaan mengartikulasikan pengetahuan yang belum terdokumentasi pada
bentuk explicit konsep, memakai bentuk metafora, analogi, konsep, hipotesis, atau contoh.

3. kombinasi, yaitu suatu proses sistem konsep ke pada sistem pengetahuan menggunakan cara
menyatukan benda yang tidak selaras menurut pengetahuan eksplisit. Eksplisit pengetahuan dikirim
melalui media misalnya dokumen, pertemuan, dan e-mail atau dialog telepon.

4. Internalisasi, yaitu suatu proses konversi pengetahuan explicit ke pada pengetahuan tacit dan erat
kaitannya menggunakan learning by doing atau istilahnya merupakan memeriksa suatu ilmu
menggunakan metode melakukannya terlebih dahulu.

Tarit Tacit
_..
Sosialization Externalization | ¥
' Explicit
Tacit f__\
Tacit Erplicit
““'“-._
1 Internalization Clombinaiion

Hrplicit Hxplicit

Gambar 2. Diagram SECI
3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Pengembangan
Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini merupakan memakai metode penelitian dan
pengembangan (Research dan Development). Menurut [4] metode Research dan Development merupakan
metode penelitian yang dipakai buat membentuk produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut.
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Metode penelitian disini memakai metode RnD berdasarkan [4] yaitu metode Research dan
Development dimana metode ini masih ada 10 tahapan yang terdiri berdasarkan, adanya potensi masalah,
pengumpulan data-data, menciptakan desain pelaksanaan, melakukan validasi desain, revisi desain, uji coba
pelaksanaan, revisi pelaksanaan, uji coba penggunakan pelaksanaan, revisi pelaksanaan dan produksi pada
jumlah banyak. Dari 10 tahapan ini penulis memakai 6 tahapan berdasarkan 10 tahapan.

3.2. Desain Uji Coba

Dalam aplikasi uji coba desain, terdapat dua tahapan yang dilakukan, tahapan itu antara lain
adalah:

1.  Uji coba Perorangan

Dalam aplikasi uji coba perorangan yang lebih dahulu dilakukan merupakan menggunakan
menguji berdasarkan sistem terlebih dahulu, selanjutnya penguji menaruh evaluasi apakah rancangan
pelaksanaan yang dirancang telah sinkron atau belum. Tahapan ini dilakukan sang seseorang expert atau
ahli yang mempunyai kompeten. proses selanjutnya setelah memperoleh output berdasarkan evaluasi uji
validasi berdasarkan para ahli, maka sanggup dikatakan valid atau terdapat revisi.

2. Uji coba grup kecil

Proses uji coba dalam grup kecil disini, melibatkan berdasarkan pihak “PT APF” sebagai pihak
yang berkepentingan. Tahapan Uji coba ini dilakukan sang Bagian Admin. Dalam uji coba ini dilakukan
menggunakan cara menjalankan pelaksanaan lalu bila telah dinyatakan efektif, selanjutnya dilakukan
pengesahan.

3.3. Tahap Perancangan
1.  Flowchart Sosialization Forum Diskusi yang diusulkan

Manajemen menciptakan topik diskusi, lalu admin menyetujui topik menggunakan melihat
pelukisan dan pertimbangan lainya, sehabis disetujui maka topik akan tampil pada page karyawan dan
karyawan sanggup membalas topik terserbut

Manajemen Admin Karyawan

Topik Diskusi yang
telah disetujuii

Gambar 3 FlowchartProses Sosialization Diskusi Topik
2. Flowchart Internalization Artikel Pengetahuan yang diusulkan
Manajemen atau karyawan menentukan artikel pengetahuan yang pada inginkan, lalu artikel akan
terbuka dan sanggup dipakai buat menyerap ilmu pengetahuan
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Manajemen

Karyawan

Data Externalization
Artikel Knowledge

Data Externalization
Artikel Knowledge

Pilih
Externalization
Artikel
Knowledge

Data Externalization
Artikel Knowledge
yang dipilih

Pilih
Externalization
Artikel
Knowledge

Data Externalization
Artikel Knowledge
yang dipilih

Gambar 4 Flowchart Internalization Artikel Pengetahuan
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Halaman Login
Halaman login dibawah ini merupakan tampilan awal saat akan memulai memakai aplikasi, masih
ada 2 input yaitu No Badge dan Password, bila berhasil maka menuju ke page berikutnya, bila gagal akan
diminta buat memasukkan angka dan password kembali.

Sahkan Masukan Ko Bsdge dan Password Ands.

Gambar 5 Halaman Login
4.2Halaman Beranda
Setelah berhasil masuk melalui halaman login, berikutnya menuju ke halaman beranda, dimana
ada menu SECI Knowledge yang didalamnya terdapat Data Diskusi Sosialization, artikel Externalization,
combination, internalization, menu Dokumen Pengetahuan yang digunakan Untuk mengelola Dokumen
pengetahuan yang diunggah user, menu Artikel digunakan Untuk mengelola Artikel yang diunggah oleh
pengguna, menu Topik Diskusi digunakan Untuk mengelola Topik Diskusi yang dibuat oleh pengguna,
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menu Post Komentar digunakan Untuk mengelola Komentar yang ditulis oleh user, menu Tentang
digunakan untuk menampilkan data diri penulis sekilas dan menu Logout untuk keluar dari pengguna
aplikasi.

ST ASIA Sistem Informasi 5
‘L?,ﬂ_ﬁ E’;‘;Erflsc Knowledge Management

Home SECT Knowledge = Dokun ngetahuan Artikel T st Komentar Tentang  Logout

T ——

Selamat Datang, Manajemen

Gambar 6 Halaman Utama

4.3 Halaman Sosialization
Halaman Sosialization Berfungsi buat melakukan pemlihan judul topik diskusi yang akan dilihat,
ini dia gambar menurut page socialization

0 ASIA i i
e Pk Sistem Informasi ‘
R Fieers Knowledge Management

Cari Diskusi

Dbl | Komplain Customer Daliatex benang Cacat pada gulungan

Komplaint dari Customer Mutugading terkait benang keluar Dari Gulungan

Gambar 7 Halaman Sosialization
4.4Halaman Isi Topik Diskusi
Halaman ini berfungsi buat melakukan proses diskusi menggunakan menaruh tanggapan kedalam
topik diskusi, dimana Pengguna menentukan topik diskusi, lalu tombol ikut diskusi dipakai buat menaruh
tanggapan kedalam lembaga ini dia gambar page isi topik diskusi dibawah ini :

Komplain dari daliatex terkait benang cacat karena dalam gulungan bermasalah, mohon Spv Proses control yang terkait, beserta operator diarea
memberi keterangan dan penyelesaian masalah

Thut Diskusi

& Zainudin Supervisor Tex3 Balasan Pada : 2019-09-24 10:28:51

Masalah tersebut biasa disebabkan oleh lapping dari benang lain yang kebetulan masuk kedalam gulungan Pak, nanti saya konfirmasi ke
operator dulu

2 Sobirin Operator Dbl Baasan Pada : 2019-09-24 10:31:02

Saya operator yang dilapangan Pak, maaf itu karna kelalaian saya, bapak Zainudin benar, itu terjadi karena saat ada benang putus tidak segera
saya angkat, karena saya lagi duduk di kursi pengawas waktu itu pak

Gambar 8 Halaman Isi Topik diskusi

4.5Halaman Externalization

Halaman ini dipakai buat menciptakan atau menulis pengetahuan yang dimiliki sang manajemen
buat dibagikan ke pengguna lain. Halaman ini mempunyai dua hidangan yaitu Menulis artikel pengetahuan
dan Mengunggah dokumen pengetahuan misalnya gambar dibawah ini
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A ASIA - Sistem Informasi :
ﬁ?féﬁflsc Knowledge Management

tKomentar Tentang  Logout

Upload Pengetahuan juga bisa Iho, lewat sini

Suya i 04, a3 dokumen fEngetnian lins " 25 betanTibis bersama MEMBaNgun ferLtkesn pengstahuan digil Ssin

Gambar 9Halaman Externalization
4.6 Halaman Externalization Artikel
Halaman ini dipakai buat menulis pengetahuan berupa sebuah artikel, selesainya manajemen
menulis artikel, maka artikel akan pada lihat dan diberikan persetujuan admin buat ditampilkan pada laman
pengguna lain, bila nir maka akan ada informasi pada artikel.
Externalization Artikel

Judul

Memberikan pelatihan

Kategori
spn4 =
B @ - .| = ™ @ = 0 3B souce
B.-If &|X|i= = 23 | Ste - | Normat - | @

Salah satu cara agar memberikan manfaat kepada organisasi adalah dengan

baay @

Pilih Gambar..

cted,

Gambar 10Halaman Externalization Artikel

Browse... | No fil

4.7Halaman Laporan
Halaman ini berfungsi sebagai halaman untuk menampilkan laporan yang ada yaitu:

1. Laporan File Dokumen Pengetahuan

— + AutomaticZoom ¢

FT ASIA PASIFIC FIBERS TBK
4L Raya Kavunge, K13, KendaL ava Tergah, Samaang 1372

o
o
"

am
sam

Sargaeaton s S Sevang U g g5t s
SENGRANTIAN KONTIGURAS! & TWST FRCTION UNT a1

s s teamuor g5t um
S0P Peanaten rats M 2 s TexuEng n sanie sesgeam T e 12450

£%
H

Gambar 11 Halaman Laporan Dokumen Pengetahuan
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2. Laporan Artikel Pengetahuan

Targa: 772815

s

Gambar 12 Halaman Laporan Artikel Pengetahuan
3. Laporan Topik Diskusi

o ) 1 o1

Gambar 13 Halaman Laporan Topik Diskusi

4. Laporan Pengguna

Gambar 14 Halaman Laporan Pengguna

JURNAL MANAJEMEN INFORMATIKA & TEKNOLOGI (MIFORTEKH) Vol.1, No.1, Mei 2021



31
p-ISSN : 2808-7550 e-ISSN : 2798-0235m

5. KESIMPULAN
Hasil daripada penulisan ini diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Dengan adanya Sistem Informasi Knowledge Management system Pada PT. APF mempermudah
pada menyimpan pengetahuan-pengetahuan pada organisasi sebagai akibatnya pengetahuan nir
hilang dan sebagai asset bagi perusahaan ketika karyawan keluar menurut perusahaan.

2. Sistem Informasi Knowledge Management system dalam PT APF, mempermudah pada
mengelola, memperoleh dan berbagi pengetahuan yang terdapat pada organisasi.

3. Dengan adanya Sistem Informasi Knowledge Management system Pada PT APF, mempermudah
dan meningkatkan kecepatan pada penanganan konflik lewat diskusi secara pribadi didalam
sistem.
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